Pemberontak Kain Perca di Kota Boneka
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Di kerajaan boneka mewah bernama Porcelain City, kedudukan sosial ditentukan oleh bahan pembuat
tubuhmu. Boneka porselen dan keramik hidup di istana megah, sementara boneka kain perca dan flanel
dibuang ke tempat pembuangan sampah karena dianggap buruk rupa. Pipo adalah sepotong boneka
beruang kecil yang terbuat dari sisa-sisa kain perca yang kusam. Ketika sekelompok rayap raksasa
mistis menyerang kota dan mulai menggerogoti struktur kayu istana serta menghancurkan boneka
porselen yang rapuh, Pipo memimpin kaum boneka kain yang elastis dan tidak bisa pecah untuk
menyelamatkan kota, membuktikan bahwa kekuatan sejati tidak terletak pada keindahan kulit luar,
melainkan pada kelenturan jiwa.b

Porcelain City adalah tempat yang sangat gemerlap, namun juga sangat dingin. Di sepanjang jalan
utama kota yang terbuat dari marmer, boneka-boneka porselen dengan gaun renda yang indah berjalan
dengan anggun. Mereka menjaga langkah mereka dengan sangat hati-hati, karena senggolan kecil saja
bisa membuat lengan atau pipi mereka retak, sebuah aib besar di kota ini. Sementara itu, di bawah
jembatan kota yang kotor, hiduplah Pipo. Pipo adalah boneka beruang yang aneh; telinga kirinya terbuat
dari kain jeans bekas, badannya dari kain wol hijau, dan kaki kanannya dari bahan beludru merah. Dia
adalah boneka kain perca. "Hei, Kain Rongsokan! Menjauh dari kereta kudaku! Debumu bisa mengotori
gaunku!" teriak seorang boneka barbie porselen dengan nada menghina saat melintas di dekat
jembatan. Pipo hanya membetulkan posisi kancing baju bekas yang menjadi mata kanannya, lalu
tersenyum sabar. "Baik, Nona. Maaf membuat Anda tidak nyaman," jawab Pipo ramah. Malam itu,
kedamaian Porcelain City terusik. Tanah tiba-tiba bergetar hebat. Dari bawah tanah alun-alun kota,
muncul ratusan serangga raksasa bermata merah dengan rahang tajam yang terbuat dari besi hitam.
Mereka adalah Rayap Magis dari Lembah Kelam. "Makanan! Banyak kayu dan struktur rapuh di sini!"
raung pemimpin rayap tersebut. Serangga-serangga itu mulai menyerang tiang-tiang bangunan kayu
penyangga istana. Boneka-boneka porselen panik, mereka berlarian ke sana kemari. Namun, karena
tubuh mereka sangat rapuh, banyak dari mereka yang terjatuh dan langsung pecah berkeping-keping
menjadi butiran keramik yang tidak berdaya. Para pengawal istana yang juga terbuat dari porselen tebal
langsung retak begitu dihantam oleh rahang rayap. "Tolong! Siapa saja tolong kami!" teriak Raja
Porselen yang mahkotanya sudah retak sebagian. Melihat kehancuran itu, Pipo tidak tinggal diam. Dia
berlari kembali ke bawah jembatan, menemui teman-temannya: boneka flanel, boneka kaos kaki, dan
boneka rajut kuno. "Teman-teman! Kota kita diserang! Boneka-boneka porselen itu tidak akan bertahan.
Kita harus membantu mereka!" seru Pipo lantang. "Kenapa kita harus membantu mereka, Pipo? Mereka
selalu menghina dan membuang kita ke tempat sampah!" bantah seorang boneka kaos kaki bertaring
kancing. "Karena jika kota ini hancur, kita juga tidak akan punya tempat tinggal. Lagipula, ini saatnya kita
menunjukkan bahwa kain perca seperti kita memiliki kegunaan yang tidak mereka miliki!" jawab Pipo
dengan mata kancingnya yang berkilat penuh keyakinan. Terinspirasi oleh keberanian Pipo, puluhan
boneka kain segera bergerak menuju alun-alun kota. Strategi Pipo sangat cerdas. Boneka porselen
hancur karena mereka kaku, sedangkan boneka kain sangat elastis. "Boneka Rajut, buat tali pembatas!
Boneka Flanel, jadilah bantalan!" perintah Pipo. Pipo sendiri melompat ke arah rayap raksasa yang



sedang mengejar sekelompok anak boneka porselen. Rayap itu mencoba menggigit Pipo dengan
rahang besarnya. KRETEK! Rahang rayap itu menjepit erat badan Pipo, namun alih-alih hancur, tubuh
Pipo yang terbuat dari kapas dan kain wol hanya tertekan dan kembali melar ke bentuk semula. Pipo
tidak merasakan sakit karena dia tidak bisa pecah. "Apa-apaan makhluk empuk ini?!" gerutu si rayap
kebingungan karena gigitannya tidak mempan. Menggunakan tubuhnya yang lentur, Pipo justru
melilitkan diri ke mata rayap tersebut, membuatnya buta dan menabrak pilar batu hingga pingsan.
Sementara itu, boneka-boneka rajut bekerja sama mengikat kaki-aki rayap menggunakan benang wol
panjang mereka, membuat serangga-serangga itu tersandung dan jatuh bertumbukan satu sama lain.
Boneka kaos kaki dan perca lainnya melompat dari atap bangunan, menjatuhkan diri mereka di atas
boneka porselen yang terjatuh dari ketinggian, bertindak sebagai kasur pelindung darurat agar boneka
mewah itu tidak pecah saat mendarat. Pertempuran berlangsung sengit selama beberapa jam.
Kombinasi elastisitas dan kerja sama kaum boneka kain perca akhirnya berhasil mendesak mundur
kawanan rayap raksasa itu kembali ke dalam lubang bawah tanah. Pipo dengan cepat mengganjal
lubang tersebut menggunakan karung pasir besar yang dibantu oleh boneka-boneka lainnya. Suasana
kota perlahan menjadi hening. Alun-alun kota dipenuhi oleh boneka porselen yang selamat tanpa luka
parah, berkat perlindungan dari boneka kain. Raja Porselen berjalan mendekati Pipo dengan langkah
gemetar. Dia melihat tubuh Pipo yang penuh debu dan beberapa jahitannya agak longgar akibat
pertempuran, namun Pipo tetap berdiri tegak dengan senyuman ramah. Raja porselen menundukkan
kepalanya dalam-dalam di depan Pipo, sebuah pemandangan yang belum pernah terjadi dalam sejarah
Porcelain City. "Kami berutang budi padamu, Pipo. Dan pada seluruh kaum boneka kain. Kami selama
ini sombong karena keindahan luar kami, padahal saat badai datang, kelenturan dan kekuatan hati
kalianlah yang menyelamatkan kita semua.” Pipo menggeleng pelan sambil tersenyum. "Tidak apa-apa,
Raja. Keindahan istana Anda membuat kota ini megah, dan kelenturan kain kami membuat kota ini
aman. Kita hanya perlu saling melengkapi.” Sejak malam bersejarah itu, tidak ada lagi pemisahan kasta
di Porcelain City. Di sepanjang jalan marmer, boneka porselen dan boneka kain perca berjalan
berdampingan sebagai sahabat. Pipo diangkat menjadi Panglima Penjaga Kota, sebuah bukti nyata
bahwa nilai seseorang tidak ditentukan dari seberapa mahal bahan pembentuk tubuhnya, melainkan
dari seberapa besar keberanian yang dia miliki untuk melindungi orang lain.



